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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Pembiasaan shalat Jumat di SD 
Muhammadiyah 3 Surakarta. 2) Pembiasaan shalat Jum’at sebagai upaya 
pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab pada siswa kelas 6 di SD 
Muhammadiyah 3 Surakarta. 3) Hambatan dan solusi pembiasaan shalat Jumat 
sebagai upaya pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab pada siswa kelas 6 
di SD Muhammadiyah 3 Surakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 
desain penelitian ini adalah studi kasus tunggal. Tempat penelitian ini dilakukan di 
SD Muhammadiyah 3 Surakarta. Data yang dikumpulkan adalah data dari hasil 
wawancara, observasi, dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara, observasi, dokumentasi. Data dianalisis menggunakan teknik 
analisis data yang melalui tiga langkah yaitu reduksi data, display data, dan 
penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data dilakukan dengan menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 
a. Pembiasaan shalat Jumat di SD Muhammadiyah 3 Surakarta antara lain: 1) Jemaah 
yang mengikuti shalat Jumat di SD Muhammadiyah 3 Surakarta ialah siswa, guru, 
masyarakat dan karyawan PT Duta Wirya. 2) Persiapan shalat Jumat di SD 
Muhammadiyah 3 Surakarta dilakukan pada pukul 11.00, siswa mengambil air 
wudhu, mengaji, dll. 3) Pelaksanaan shalat Jumat di SD Muhammadiyah 3 Surakarta 
pada waktu Zuhur yaitu pukul 12.00. b. SD Muhammadiyah 3 Surakarta sudah 
menerapkan karakter disiplin seperti: melaksanakan shalat Jumat di sekolah, 
melaksanakan shalat Jumat dengan tertib , menaati peraturan. SD Muhammadiyah 3 
sudah menerapkan  karakater tanggung jawab seperti: melaksanakan shalat Jumat 
dengan tepat waktu, dan melaksanakan shalat Jumat sampai selesai. Hambatan yang 
dialami yaitu: belum diadakannya guru piket untuk membimbing siswa agar tidak 
ramai, terdapat siswa yang ramai sendiri. Solusi pembiasaan shalat Jumat sebagai 
upaya pembentukan karakter disiplin dan bertanggung jawab ialah diadakannya guru 
piket, harus ada guru yang  menegur siswa yang ramai sendiri 
Kata Kunci: shalat Jumat, disiplin, tanggung jawab 
 
Abstract 
This study aims to describe: 1) Preparation of Friday prayers at SD Muhammadiyah 
3 Surakarta. 2) Practicing Friday prayers as an attempt to establish the character of 
discipline and responsibility in the 6th grade students in SD Muhammadiyah 3 
Surakarta. 3) Barriers and solutions Friday prayer habits as an effort to form the 
character of discipline and responsibility in grade 6 students in SD Muhammadiyah 
3 Surakarta. This type of research is a qualitative research, the design of this study is 
a single case study. The place of this research was conducted in SD Muhammadiyah 
3 Surakarta. The data collected is data from interviews, observation, documentation. 
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Data collection techniques used are interviews, observation, documentation. Data 
were analyzed using data analysis technique through three steps: data reduction, 
data display, and conclusion. The technique of data validity is done by using source 
triangulation and method triangulation. The results of this study indicate that: a. 
Friday prayers at SD Muhammadiyah 3 Surakarta include: 1) Jemaah who follow 
the Friday prayers at SD Muhammadiyah 3 Surakarta are students, teachers, 
community and employees of PT Duta Wirya. 2) Preparation of Friday prayers at SD 
Muhammadiyah 3 Surakarta conducted at 11.00, students take ablution water, recite, 
etc. 3) The implementation of the Friday prayer at SD Muhammadiyah 3 Surakarta 
at the time of Zuhur is at 12.00. b. SD Muhammadiyah 3 Surakarta has implemented 
the character of discipline such as: performing the Friday prayers at school, 
performing the Friday prayers in an orderly manner, obeying the rules. SD 
Muhammadiyah 3 has applied responsibilities such as: performing the Friday 
prayers on time, and performing the Friday prayers to completion. Obstacles that 
are experienced are: not yet the holding of a picket teacher to guide students to not 
crowded, there are students who are busy themselves. Solution habit praying Friday 
as an effort to form the character of discipline and responsibility is the holding of the 
teacher picket, there must be a teacher who admonished the students who busy 
themselves 
Keywords: Friday prayer, discipline, responsibility 
 
1. PENDAHULUAN 
                Dalam Islam ada tiga ajaran pokok yaitu akidah, ibadah, dan 
muamalah. Ibadah merupakan kewajiban utama manusia terhadap Allah SWT. 
Salah satunya adalah ibadah shalat. Shalat menurut bahasa berarti doa. Shalat 
ialah menghadapkan hati kepada Allah SWT, yakni sebagai ibadah, dalam bentuk 
pelaksanaan, perkataan dan perbuatan yang ditentukan (Sholikhin, 2013: 43). 
Shalat diwajibkan untuk seluruh umat Islam. Pada hari Jumat lelaki diwajibkan 
untuk melaksanakan shalat Jumat.  
    Shalat Jum’at adalah semua orang Islam (muslim) kecuali empat golongan 
yaitu hamba sahayat, wanita, anak kecil dan orang sakit (Hidayat & Aly, 2014: 
138).  
    Disiplin pada hakikatnya adalah suatu ketaatan yang sungguh-sungguh 
yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas kewajiban serta 
berperilaku sebagaimana mestinya menurut aturan-aturan atau tata kelakuan yang 
seharusnya berlaku didalam suatu lingkungan tertentu (Hidayatullah, 2010: 45)   
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       Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 
tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri 
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya) (Mustari, 2014: 19).  
        Penelitian ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfian Budi 
Prasetya dari Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2014 dengan judul Penerapan 
Pendidikan Karakter Nilai Disiplin dan Nilai Tanggung Jawab Dalam Mata 
Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) Di Kelas I dan 
IV SD Negeri Percobaan 3. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  
bagaimana Implementasi Shalat Jumat dalam Pembentukan Karakter Disiplin dan 
Bertanggung Jawab Pada Siswa Kelas 6 Di SD Muhammadiyah 3 Surakarta. 
       Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pembiasaan shalat Jumat 
sebagai upaya pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab pada siswa 
kelas 6 di SD Muhammadiyah 3 Surakarta. Dalam melakukan shalat manusia 
dituntut untuk dapat memiliki karakter disiplin dan tanggung jawab. Didalam 
melaksanakan shalat terdapat peraturan-peraturan yang harus dilakukan oleh 
umat muslim seperti syarat sah dan syarat wajib shalat, selain itu sebagai umat 
muslim harus bertanggung jawab melaksanakan shalat. 
 
2. METODE PENELITIAN 
       Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan desain 
penelitian studi kasus tunggal ialah Studi kasus adalah suatu pendekatan untuk 
mempelajari, menerangkan, atau menginterprestasikan suatu kasus dalam 
konteksnya secara natural tanpa adanya intervensi pihak luar (Gunawan, 2013: 
116), teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu dengan teknik analisis data 
model interaktif yang terdiri dari reduksi data, display data, dan penarikan 
kesimpulan. Keabsahan data yang digunakan peneliti yaitu dengan menggunakan 
teknik triangulasi sumber dan teknik triangulasi metode. Triangulasi sumber 
berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik 
yang sama, sedangkan triangulasi teknik metode dilakukan dengan cara 
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membandingkan informasi atau data dengan cara yang berbeda. Data tersebut 
diambil dari wawancara, observasi, dokumentasi.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil penelitian 
3.1.1 Pembiasaan shalat Jumat di SD Muhammadiyah 3 Surakarta antara 
lain: 1) Jemaah yang mengikuti shalat Jumat di SD Muhammadiyah 3 
Surakarta ialah siswa, guru, masyarakat dan karyawan PT Duta 
Wirya. 2) Persiapan shalat Jumat di SD Muhammadiyah 3 Surakarta 
dilakukan pada pukul 11.00, siswa mengambil air wudhu, mengaji, 
dll. 3) Pelaksanaan shalat Jumat di SD Muhammadiyah 3 Surakarta 
pada waktu Zuhur yaitu pukul 12.00.  
3.1.2 Pembiasaan Shalat Jumat sebagai Upaya Pembentukan Karakter 
disiplin dan tanggung jawab 
3.1.2.1 Pembiasaan shalat Jumat sebagai upaya  pembentukan karakter 
disiplin meliputi 1) Melaksanakan shalat Jumat di sekolah, siswa 
sudah melaksanakan shalat Jumat di sekolah. 2) Melaksanakan 
shalat Jumat dengan Tertib hal tersebut dibuktikan dengan 
kebiasaan siswa mengambil air wudhu, mengaji sebelum khutbah 
dimulai. 3) Menaati peraturan siswa menaati peraturan yang sudah 
ada seperti membaca doa sebelum masuk masjid dan mengaji 
sebelum shalat Jumat dimulai. 
3.1.2.2 Pembiasaan shalat Jumat sebagai upaya pembentukan karakter 
tanggung jawab yaitu 1) Melaksanakan shalat Jumat dengan tepat 
waktu, siswa datang 1jam sebelum shalat Jumat dimulai. 2) 
Melaksanakan shalat Jumat sampai selesai, siswa menyelesaikan 
shalat Jumat sampai selesai tidak ada yang membolos. 
3.1.3 Hambatan Dan Solusi 
3.1.3.1 Hambatan Pembiasaan shalat Jumat sebagai upaya pembentukan 
karakter disiplin dan tanggung jawab ialah belum diadakannya 
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guru piket untuk membimbing siswa agar tidak ramai, terdapat 
siswa yang ramai sendiri. 
3.1.3.2 Solusi pembiasaan shalat Jumat sebagai upaya pembentukan 
karakter disiplin dan tanggung jawab ialah diadakannya guru 
piket, harus ada guru yang  menegur siswa yang ramai sendiri.  
3.2 Pembahasan 
        Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian oleh Alfian Budi Prasetya 
dari Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2014 dengan judul Penerapan 
Pendidikan Karakter Nilai Disiplin dan Nilai Tanggung Jawa Dalam Mata 
Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) Di Kelas I 
dan Kelas IV SD Negeri Percobaan 3 yaitu nilai disiplin yang terlihat selama 
penelitian antara lain siswa sudah menaati peraturan, siswa sebagian besar 
sudah dapat mengikuti kegiatan pembelajaran PJOK dengan baik, siswa dan 
guru sudah berpakaian rapi, siswa mengikuti aturan yang dibuat guru dengan 
baik. Untuk karakter tanggung jawab guru menplong siswa yang cidera, guru 
memberikan tugas kepada siswa untuk mengembalikan peralatan yang telah 
digunakan, guru selalu mengecek peralatan yang digunakan setelah selesai 
pembelajaran. Sedangkan hasil penelitian ini adalah:  
a. Pembiasaan shalat Jumat di SD Muhammadiyah 3 Surakartaantara lain: 1) 
Jemaah yang mengikuti shalat Jumat di SD Muhammadiyah 3 Surakarta 
ialah siswa, guru, masyarakat dan karyawan PT Duta Wirya. 2) Persiapan 
shalat Jumat di SD Muhammadiyah 3 Surakarta dilakukan pada pukul 
11.00, siswa mengambil air wudhu, mengaji, dll. 3) Pelaksanaan shalat 
Jumat di SD Muhammadiyah 3 Surakarta pada waktu Zuhur yaitu pukul 
12.00.  
b. Pembiasaan Shalat Jumat sebagai Upaya Pembentukan Karakter disiplin 
dan tanggung jawab 
1) Pembiasaan shalat Jumat sebagai Upaya pembentukan karakter 
disiplin antara lain: a) Melaksanakan shalat Jumat di sekolah, siswa 
sudah melaksanakan shalat Jumat di sekolah. b) Melaksanakan 
shalat Jumat dengan Tertib hal tersebut dibuktikan dengan 
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kebiasaan siswa mengambil air wudhu, mengaji sebelum khutbah 
dimulai. c) Menaati peraturan siswa menaati peraturan yang sudah 
ada seperti membaca doa sebelum masuk masjid dan mengaji 
sebelum shalat Jumat dimulai. 
2) Pembiasaan shalat Jumat sebagai Upaya Pembentukan Karakter 
tanggung jawab meliputi: a) Melaksanakan shalat Jumat dengan 
tepat waktu, siswa datang 1jam sebelum shalat Jumat dimulai. b) 
Melaksanakan shalat Jumat sampai selesai, siswa menyelesaikan 
shalat Jumat sampai selesai tidak ada yang membolos. 
c. Hambatan dan Solusi pembiasaan shalat Jumat sebagai upaya  
pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab pada siswa kelas 6 
1) Hambatan yang dialami yaitu: belum diadakannya guru piket untuk 
membimbing siswa agar tidak ramai, terdapat siswa yang ramai 
sendiri. 
2) Solusi pembiasaan shalat Jumat sebagai upaya pembentukan karakter 
disiplin dan bertanggung jawab yaitu diadakannya guru piket, harus 
ada guru yang  menegur siswa yang ramai sendiri.  
       Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurisman 
dan Samino (2014) dengan judul Implementasi Kurikulum Dalam 
Pembentukan Karakter Siswa Kelas Iii Sd Ta’mirul Islam Surakarta. 
Dengan hasil penelitian sebagai berikut: Implementasi kurikulum 
merupakan kegiatan yang dilaksanakan setelah adanya perencanaan 
kurikulum. Implementasi kurikulum 
dalam membentuk karakter disiplin siswa diwujudkan pelaksanaan 
pembiasaan mengaji, pembiasaan patriotisme, pembiasaan shalat 
sunah dan wajib, dan pembiasaan olahraga pagi. Sedangkan 
implementasi kurikulum dalam membentuk karakter tanggung jawab 
diwujudkan dalam program buku pantauan siswa, penerapan tugas 







4.1.1 Pembiasaan shalat Jumat di SD Muhammadiyah 3 Surakarta antara 
lain: 1) Jemaah yang mengikuti shalat Jumat di SD Muhammadiyah 3 
Surakarta ialah siswa, guru, masyarakat sekitar dan karyawan PT Duta 
Karya . 2) Persiapan  yang dilakukan oleh siswa kelas 6 yaitu pada pukul 
11.10 dimana setelah mereka selesai kegiatan belajar mengajar. Siswa 
mempersiapkan diri untuk mengambil air wudhu, mengaji sebelum 
khutbah dimulai. 3)Pelaksanaan shalat Jumat di SD Muhammadiyah 3 
Surakarta dimulai pada pukul 12.00 
 4.1.2 Pembiasaan Shalat Jumat sebagai Upaya Pembentukan Karakter 
Disiplin dan Tanggung Jawab 
4.1.2.1 Pembiasaan Shalat Jumat sebagai Upaya Pembentukan Karakter 
Disiplin yang meliputi  1) Melaksanakan shalat Jumat di sekolah, 
siswa sudah melaksanakan shalat Jumat di sekolah, pembiasaan 
shalat Jumat di sekolah sejak dini akan menumbuhkan sikap 
disiplin siswa.  2)Melaksanakan Shalat Jumat dengan Tertib, 
bahwa siswa sudah melaksanakan shalat Jumat dengan tertib di 
sekolah. Hal itu terbukti dengan adanya siswa sudah shalat 
dengan tertib dan khusyuk. 3) Menaati Peraturan, secara 
keseluruhan siswa sudah menaati peraturan yang sudah ada, 
misalnya membaca do’a sebelum masuk masjid, kemudian 
mengaji ayat Al-Qu’an sebelum shalat Jumat dimulai. Akan 
tetapi masih ada siswa yang melanggar guru hanya 
mengingatkan siswa yang melanggar tersebut. 
4.1.2.2 Pembiasaan Shalat Jumat sebagai Upaya Pembentukan Karakter 
Tanggung Jawab yang meliputi 1) Melaksanakan shalat Jumat 
tepat waktu,  siswa datang ke masjid sudah tepat waktu, karena 
sebelum shalat Jumat dimulai semua siswa sudah berada di 
masjid untuk mempersiapak shalat Jumat. 2) Melaksanakan 
shalat Jumat sampai selesai, siswa telah menyelesaikan shalat 
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Jumat sampai selesai dan tidak ada yang membolos. Sesudah 
menyelesaikan shalat Jumat guru memberikan materi pengayaan 
bagi siswa yang belum memahami materi yang sudah 
disampaikan 
4.1.3 Hambatan dan solusi pembiasaan shalat Jumat sebagai upaya 
Pembentukan Karakter disiplin dan Tanggung Jawab 
4.1.3.1 Hambatan yang dialami yaitu Tidak dilibatkannya bapak/ibuguru 
dalam melaksanakan shalat Jumat. Masih terdapat siswa yang 
ramai saat mengaji. 
4.1.3.2 Solusi antara lain: Diadakannya piket untuk mengarahkan siswa 
dalam melaksanakan shalat Jumat di sekolah. Perlu adanya 
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